
BUPATI KARIMUN
PERATURAN BUPATI KARIMUN 

NOMOR 7 1 TAHUN 2020

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN PERJALANAN DINAS DALAM NEC.ERI 
DI LING RUNG AN PEMERINTAH KABUPATEN KARIMUN

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARIMUN

Menimbang : a. bahwa un tuk  m ewujudkan tertib adm inistrasi a tas
pelaksanaan perjalanan d inas yang lebih efisien, efektif, 
transparan  dan akuntabel serta m em enuhi kaidah-kaidah 
pengelolaan keuangan daerah, m aka pem erintah daerah 
perlu m engatur dan mem berikan pedoman serta standar 
pelaksanaan perjalanan dinas dalam  negeri di lingkungan 
Pem erintah Kabupaten Karimun.

b. bahwa berdasarkan pertirnbangan sebagaim ana dim aksud 
dalam  h u ru f a, perlu m enetapkan Peraturan Bupati 
tentang Pedoman Pelaksanaan Perjalanan Dinas Dalam 
Negeri di Lingkungan Pem erintah Kabupaten Karimun.

Mengingat : 1. Undang - Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih Dan Bebas Dari 
Korupsi, Kolusi Dan Nepotisme (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tam bahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

2. Undang - Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang
Pem bentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan 
Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten 
Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan
Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 181, Tam bahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3902), sebagaimana 
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang 
Undang Nomor 34 Tahun 2008 tentang Perubahan Ketiga 
Atas Undang - Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang 
Pem bentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan 
Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten 
Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan
Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 107, Tam bahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4880);
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3. U ndang - U ndang Nomor 17 T ahun  2003 ten tang
K euangan Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2003 Nomor 47, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4286);

4. U ndang - U ndang Nomor 1 T ah u n  2004 ten tang
P erbendaharaan  Negara (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2004 Nomor 5, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

5. U ndang - U ndang Nomor 15 T ahun  2004 ten tang
Pem eriksaan  Pengelolaan dan  Tanggung Jaw ab  K euangan 
Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2004 
Nomor 66, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4400);

6. U ndang - U ndang Nomor 33 T ahun  2004 ten tang
Perim bangan K euangan A ntara Pem erin tah  P usat dan  
D aerah  (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2004 
Nomor 126, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4438);

7. U ndang - U ndang Nomor 17 T ahun  2014 ten tang  MPR, 
DPR, DPD dan  DPRD (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 182, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 5568);

8. U ndang - U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang
P em erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaim ana 
telah  d iubah  beberapa  kali te rak h ir dengan Undang- 
U ndang Nomor 9 T ahun  2015 T entang P erubahan  Kedua 
a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 T ah u n  2014 T entang 
Pem erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 58, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

9. P era tu ran  Pem erintah Nomor 109 T ahun  2000 ten tang  
K edudukan K euangan Kepala D aerah dan  Wakil Kepala 
D aerah  (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2000 
Nomor 210, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4028);

10. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 20 T ahun  2001 ten tang  
Pem binaan  dan  Pengaw asan a ta s  Penyelenggaraan 
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2001 Nomor 41, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4090);
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11. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 12 T ahun  2019 ten tang  
Pengelolaan K euangan D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2019 Nomor 42, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

12. P e ra tu ran  Presiden Nomor 33 T ahun  2020 ten tang  S tandar 
S a tu an  H arga Regional (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2020 Nomor 57);

13. P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 13 T ahun 2006 
ten tan g  Pedom an Pengelolaan K euangan D aerah 
sebagaim ana telah d iubah  te rak h ir dengan P eratu ran  
M enteri Dalam  Negeri Nomor 21 T ahun  2011 ten tang  
P e ru b ah an  K edua Atas P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri 
Nomor 13 T ahun  2006 ten tang  Pedom an Pengelolaan 
K euangan D aerah;

14. P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 54 T ahun  2009 
ten tan g  T ata N askah Dinas;

15. P e ra tu ran  D aerah K abupaten  K arim un Nomor 19 
T ah u n  2007 ten tang  Pokok-Pokok Pengelolaan K euangan 
D aerah  (Lem baran D aerah  K abupaten  Karim un 
T ahun  2007 Nomor 19);

16. P e ra tu ran  D aerah K abupaten  K arim un Nomor 7 
T ahun  2016 ten tang  P em ben tukan  dan  S u su n an  
Perangkat D aerah  (Lem baran D aerah  K abupaten  Karim un 
T ahun  2016 Nomor 7, T am bahan  Lem baran D aerah 
K abupaten  K arim un Nomor 3);

17. P e ra tu ran  B upati K arim un Nomor 62 T ahun  2017 ten tang  
Pedom an Sistem  dan  P rosedur Pengelolaan K euangan 
D aerah  K abupaten  K arim un (Berita D aerah  K abupaten 
K arim un T ahun  2017 Nomor 63);

18. P e ra tu ran  B upati K arim un Nomor 63 T ahun  2017 ten tang  
K ebijakan A kuntansi Pem erintah K abupaten  Karim un 
(Berita D aerah K abupaten K arim un T ah u n  2017 Nomor 
64) sebagaim ana telah  d iubah  dengan  P era tu ran  Bupati 
K arim un Nomor 23 T ahun  2018 ten tan g  P erubahan  Atas 
P e ra tu ran  B upati K arim un Nomor 63 T ahun  2017 ten tang  
Kebijakan A kuntansi Pem erin tah  K abupaten  Karim un 
(Berita D aerah  K abupaten  K arim un T ahun  2018 
Nomor 23).
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M enetapkan

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN
PERJALANAN DINAS DALAM NEGERI DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN KARIMUN

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah ada lah  K abupaten Karim un.
2. Pem erin tah  D aerah ada lah  Pem erin tah  K abupaten 

K arim un.
3. B upati ada lah  B upati Karim un.
4. Wakil B upati adalah  Wakil B upati Karim un.
5. Forum  Koordinasi P im pinan D aerah  se lan ju tnya  d isingkat 

Forkopim da adalah  forum  yang d igunakan  u n tu k  
m em bahas penyelenggaraan u ru s a n  pem erin tahan  um um .

6. Pim pinan Dewan Perw akilan R akyat D aerah selan ju tnya 
d isingkat Pim pinan DPRD adalah  K etua dan  Wakil -  Wakil 
K etua DPRD K abupaten Karim un.

7. Anggota Dewan Perw akilan Rakyat D aerah  se lan ju tnya  
d isingkat Anggota DPRD adalah  Anggota DPRD K abupaten 
K arim un.

8. Sekretaris D aerah ada lah  Sekretaris D aerah K abupaten 
Karim un.

9. A paratu r Sipil Negara yang se lan ju tnya  d isingkat ASN 
adalah  profesi bagi pegawai negeri sipil dan  pegawai 
pem erin tah  dengan perjan jian  kerja  yang bekerja pada 
in s tan s i pem erintah.

10. Pegawai Negeri Sipil yang se lan ju tnya  d isingkat PNS 
ada lah  W arga Negara Indonesia  yang m em enuhi syarat 
te rten tu , d iangkat sebagai Pegawai ASN secara  te tap  oleh 
pejabat pem bina kepegaw aian u n tu k  m enduduk i jab a tan  
pem erin tahan .

11. Pegawai Pem erintah dengan Perjanjian  Kerja yang 
se lan ju tnya  d isingkat PPPK adalah  W arga Negara 
Indonesia  yang m em enuhi syara t te rten tu , yang d iangkat 
b e rd asa rk an  perjan jian  kerja  u n tu k  jan g k a  w aktu  te rten tu  
dalam  rangka m elaksanakan  tugas pem erin tahan .

12. Pegawai K ontrak adalah  pegawai yang d iangkat u n tu k  
jan g k a  w aktu  te rten tu  guna  m elaksanakan  tugas yang 
bersifat tekn is profesional d an  adm in istra tif sesuai dengan 
k e b u tu h a n  organisasi yang tidak  berk ed u d u k an  sebagai 
ASN, yang d itanda tangan i oleh Sekretaris D aerah a ta s  
n am a  Bupati.

13. S u a m i/is tr i dari B upati/W akil B u p a ti/P im p in an  DPRD 
dan  Sekretaris D aerah ada lah  su a m i/is tr i  dari Bupati 
K arim un/W akil B upati K arim un /P im pinan  DPRD dan  
S ekretaris D aerah K abupaten  K arim un.
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14. M asyarakat adalah  indiv idu /kelom pok m asyarakat 
K abupaten  K arim un a ta u  di lu a r K abupaten  Karim un 
dalam  rangka  m enun jang  penyelenggaraan  pem erin tahan  
dan  pem bangunan  K abupaten K arim un.

15. Pelaksana  Perjalanan D inas ada lah  B upati, Wakil Bupati, 
P im pinan dan  Anggota DPRD, Forkopim da, ASN dan 
Pegawai K ontrak se rta  p ihak  lain yang m elakukan  
perja lanan  dinas.

16. O rganisasi Perangkat D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat 
OPD adalah  sa tu a n  kerja perangkat daerah  dan  un it kerja 
yang m em bantu  Kepala D aerah  dalam  m enyelenggarakan 
Pem erin tahan  D aerah.

17. Pejabat yang berw enang ada lah  B upati, Wakil Bupati, 
P im pinan DPRD, Kepala OPD, pengguna a n g g a ra n /k u a sa  
pengguna anggaran  a ta u  pejabat yang diberi wewenang 
oleh pengguna a n g g a ra n /k u a sa  pengguna anggaran  pada 
OPD.

18. Perjalanan  d inas dalam  daerah  ada lah  perja lanan  dari 
tem pat k edudukan  ke wilayah kecam atan  lain di dalam  
wilayah K abupaten K arim un, d im ana  perja lanan  d inas 
dalam  daerah  ini d ap a t d ilak san ak an  lebih dari 8 (delapan) 
jam  a ta u  k u rang  dari 8 (delapan) jam .

19. Perjalanan  d inas lu ar daerah  adalah  perja lanan  d inas di 
lu a r wilayah K abupaten  K arim un dan  dalam  wilayah 
Republik Indonesia.

20. Biaya perja lanan  d inas ya itu  se jum lah  uang  yang 
d iberikan  kepada Pelaksana  Perjalanan  D inas sebagai 
biaya dalam  rangka  pe laksanaan  p erja lanan  d inas yang 
b esaran  dan  p e ru n tu k an n y a  telah  d iten tukan .

21. S u ra t Perin tah  Tugas yang se lan ju tnya  d isingkat SPT 
ada lah  n a sk ah  d inas dari pe jabat yang berw enang yang 
berisi pe rin tah  u n tu k  m elaksanakan  tugas.

22. S u ra t Perjalanan D inas yang se lan ju tnya  d isingkat SPD 
adalah  dokum en yang d ite rb itkan  oleh Pengguna 
A nggaran /K uasa  Pengguna Anggaran dalam  rangka 
pe lak san aan  perja lanan  d inas.

23. T em pat kedudukan  ada lah  lo k asi/k o ta /O P D  berada.
24. T em pat tu ju a n  adalah  lo k asi/k o ta /O P D  yang m enjadi 

tu ju a n  perja lanan  dinas.
25. L um sum  (Lumpsum) adalah  su a tu  ju m lah  u an g  yang telah 

d ih itung  terlebih d ah u lu  (pre calculated amount) dan  
d ibayarkan  sekaligus.

26. D aftar Pengeluaran  Riil ada lah  pernya taan  yang m em uat 
pengeluaran  yang tidak  tersed ia  a ta u  tidak  diperoleh bukti 
pengeluarannya.

27. Biaya riil (at cost) ada lah  biaya yang d ikeluarkan  sesuai 
dengan bukti pengeluaran  yang sah  a ta u  
d ipertanggungjaw abkan sesua i belanja.
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BAB II
RUANG LINGKUP PERJALANAN DINAS 

Pasal 2

(1) P e ra tu ran  B upati ini m en g a tu r ten tang  pedom an 
pe lak san aan  dan  pertanggungjaw aban  perja lanan  d inas 
ja b a ta n  di lingkungan Pem erintah K abupaten Karim un.

(2) Perjalanan  D inas sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
m eliputi :
a. Perjalanan D inas Dalam  D aerah;
b. Perjalanan  D inas Luar D aerah.

(3) Perjalanan d inas m erupakan  perja lanan  yang d ilakukan  
oleh p e laksana  perja lanan  d inas dari tem pat kedudukan  
ke tem pat tu ju an  dan  kem bali ke tem pat kedudukan  
sem ula  dalam  rangka p e laksanaan  tugas kedinasan .

(4) Pelaksana  perja lanan  d inas yang m elak san ak an  perja lanan  
d in as  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (3) h a ru s  
m endapat p e rse tu ju an  d a n /a ta u  perin tah  pejabat yang 
berw enang.

(5) Perjalanan  d inas ja b a ta n  d ilakukan  dalam  hal :
a. D itugaskan  u n tu k  m enem puh u jian  d in a s /u jia n  

ja b a ta n  yang d iadakan  di lu a r tem pat kedudukan ;
b. D itugaskan m engikuti pend id ikan  d inas, pe la tihan  dan  

bim bingan tekn is yang d iadakan  di lu ar tem pat 
kedudukan ;

c. M engikuti rapa t, koordinasi, konsu ltasi, sem inar, 
sosialisasi, w orkshop, pertem uan , kun jungan  kerja, 
stud i banding, survey lapangan , pengum pulan  data , 
p en g u ru san  kepegaw aian, pam eran  dan  lain - lain 
pe lak san aan  tugas pokok dan  fungsi yang m elekat 
p ada  jab a tan ;

d. M en jem pu t/m engan tarkan  ke tem pat pem akam an 
jen azah  pe jabat/pegaw ai yang m eninggal d un ia  dalam  
m elakukan  perja lanan  dinas;

e. M en jem pu t/m engan tarkan  ke tem pat pem akam an 
jen azah  pejabat/pegaw ai yang m eninggal d un ia  dari 
tem pat k ed u d u k an  yang te rak h ir ke kota pem akam an;

f. D itugaskan  u n tu k  m em peroleh pengobatan  di luar 
tem pat k edudukan  k a ren a  m endapat cedera pada 
w a k tu /k a re n a  m elakukan  tugas;

g. M en jem pu t/m engan tar/m endam ping i p ihak  lain yang 
berka itan  dengan tugas pokok dan  fungsi serta  
tanggungj awabnya;

h. T ugas lainnya yang b erh u b u n g an  dengan 
penyelenggaraan pem bangunan  dan  pem erin tahan .
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BAB III
PRINSIP PERJALANAN DINAS 

Pasal 3

P erjalanan  d inas d ilak sanakan  dengan m em perhatikan  prinsip:
a. Selektif, y a itu  han y a  u n tu k  m endukung  kegiatan yang 

berka itan  dengan penyelenggaraan pem bangunan  dan  
pem erin tahan ;

b. K etersediaan anggaran  dan  k esesu a ian  dengan  pencapaian  
k inerja  OPD;

c. Efisiensi penggunaan  anggaran  belan ja  daerah ;
d. A kuntab ilitas pem berian perin tah  pe lak san aan  perjalanan 

d inas dan  pem bebanan  biaya perja lanan  dinas.

BAB IV
BIAYA PERJALANAN DINAS 

Pasal 4

(1) P elaksana  perja lanan  d inas yang m elak san ak an  perjalanan 
d in as  d iberikan  biaya perja lanan  d inas.

(2) Biaya perja lanan  d inas sebagaim ana d im aksud  pada 
ay a t (1), a n ta ra  lain terdiri dari:
a. Uang harian;
b. U ang h a rian  pendid ikan  dan  pelatihan;
c. Uang represen tasi;
d. Biaya transportasi;
e. Biaya penginapan;
f. Biaya sew a kendaraan ;
g. B an tu an  transportasi;
h. Biaya pem eriksaan  deteksi COVID-19.

(3) Biaya Perjalanan D inas d im aksud  p ada  ayat (2) digolongkan 
dalam  tingkatan  yaitu:
a. T ingkat A terdiri dari B upati, Wakil B upati, Pim pinan 

DPRD d an  Forkopim da;
b. T ingkat B terdiri dari Anggota DPRD dan  Sekretaris 

D aerah;
c. T ingkat C terdiri dari ASN eselon II;
d. T ingkat D terdiri dari ASN eselon III;
e. T ingkat E terdiri dari ASN eselon IV dan  ASN golongan IV 

Non Eselon;
f. T ingkat F terdiri dari ASN golongan III, II dan  I;
g. T ingkat G terdiri dari Pegawai Kontrak.
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(1) Pejabat yang berw enang d a p a t m em erin tahkan  
Forkopim da sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 ayat (3) 
h u ru f  a  u n tu k  m elakukan  perja lanan  d inas dengan 
m em pertim bangkan  h u b u n g an  a n ta ra  perja lanan  d inas 
te rseb u t dengan kepentingan  Pem erintah D aerah.

(2) Dalam  hal pejabat yang d im aksud  p ada  ayat (1) 
berha langan  dan  diw akilkan oleh pejabat lain yang 
d itu n ju k  Forkopim da d im aksud  m aka  biaya perjalanan 
d inas d ise ta rakan  dengan perja lanan  d inas tingkat B.

Pasal 5

Pasal 6

(1) Pejabat yang berw enang d ap a t m em erin tahkan  p ihak  lain 
selain  p e laksana  perja lanan  d inas sebagaim ana d im aksud 
dalam  Pasal 4 ayat (3) u n tu k  m elakukan  perja lanan  d inas 
dengan m em pertim bangkan h u b u n g a n  a n ta ra  perja lanan  
d inas te rseb u t dengan kepentingan  pem erin tah  daerah .

(2) Pihak lain sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) yaitu:
a. su a m i/is tr i  dari B upati, Wakil B upati, Pim pinan DPRD 

dan  Sekretaris Daerah;
b. m asyarakat; dan
c. p ihak  lain yang te rik a t perjan jian  kerjasam a dengan 

pem erin tah  daerah .

(3) Biaya perja lanan  d inas u n tu k  su a m i/is tr i  Bupati, Wakil 
B upati, P im pinan DPRD d an  Sekretaris D aerah 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) h u ru f  a d ise ta rakan  
dengan  perja lanan  d inas tingkat C, dan  diberikan dalam  
rangka  m endukung  tugas k ed inasan  dari su a m i/is tr i yang 
bersangku tan .

(4) Biaya perja lanan  d inas u n tu k  m asy arak a t dan  p ihak  lain
yang te rik a t perjanjian  kerjasam a dengan  kepentingan 
pem erin tah  daerah  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 
h u ru f  b dan  h u ru f  c d iten tu k an  oleh pengguna 
a n g g a ra n /k u a sa  pengguna anggaran  dengan
m em pertim bangkan  tingkat k ep a tu tan  dan  kew ajaran, dan 
d iberikan  dalam  rangka  m endukung  kegiatan
penyelenggaraan pem bangunan  dan  pem erin tahan  daerah .

Pasal 7

Biaya perja lanan  d inas d ibebankan  p ada  anggaran  O P D /un it 
kerja  yang m enerb itkan  SPD bersangku tan .
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P elaksana  Perjalanan D inas d ilarang  m enerim a biaya 
p erja lanan  d inas rangkap  (dua kali a ta u  lebih) u n tu k  
p erja lanan  d inas yang d ilakukan  p ada  w ak tu  yang bersam aan .

Pasal 8

Pasal 9

(1) U ang h a rian  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 ayat (2) 
h u ru f  a  m erupakan  penggantian  biaya keperluan  sehari- 
hari selam a di kota tu ju an  u n tu k  p e laksana  perja lanan  
d inas dalam  m enja lankan  perin tah  perja lanan  dinas.

(2) Ju m la h  hari yang d iperlukan  u n tu k  m elaksanakan  
p erja lanan  d inas sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 
d ih itung  m ulai dari hari keberangkatan  dari tem pat 
k ed u d u k an  ke tem pat tu ju an  sam pai dengan hari kem bali 
ke tem pat k edudukan  sem ula.

(3) U ang h a rian  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) d ibayar 
secara  lum sum .

(4) B esaran  uang  h a rian  berfungsi sebagai b a ta s  tertinggi 
sebagaim ana te rcan tum  pada  Lam piran I u n tu k  perja lanan  
d inas lu ar daerah  d an  Lam piran II u n tu k  perja lanan  d inas 
dalam  daerah .

Pasal 10

(1) U ang h a rian  pendid ikan  dan  pela tihan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 4 ayat (2) h u ru f  b m erupakan  
penggantian  biaya keperluan  seh a ri-h a ri pe laksana  
perja lanan  d inas dalam  rangka  m engikuti pendid ikan  dan  
pela tihan  s tru k tu ra l, fungsional, lem hanas dan  pim dagri 
di lu a r daerah .

(2) P elaksana  perja lanan  d inas yang m engikuti pendidikan 
dan  pela tihan  d iberikan  u an g  h a rian  selam a m engikuti 
pendid ikan  dan  pela tihan  te rm asu k  ju g a  u n tu k  hari 
keberangkatan  ke tem pat tu ju a n  dan  hari kepulangan 
ke tem pat ked u d u k an  sem ula.

(3) Uang h a rian  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) d ibayar 
secara  lum sum .

(4) B esaran  uang  h a rian  berfungsi sebagai b a ta s  tertinggi 
sebagaim ana te rcan tum  p ada  Lam piran I P era tu ran  Bupati 
ini.
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(1) U ang rep resen tasi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 
ay a t (2) h u ru f  c d iberikan kepada  pe lak san a  perja lanan  
d inas dalam  rangka pe lak san aan  tugas dan  fungsi yang 
m elekat pada  jab a tan .

(2) U ang represen tasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
d iberikan  u n tu k  pe lak san a  perja lanan  d inas dengan 
tin g k a tan  perja lanan  d inas yaitu  tingkat A, tingkat B dan  
tingkat C.

(3) U ang rep resen tasi sebagaim ana d im aksud  ayat (1) 
d iberikan  sebagai pengganti a ta s  pengeluaran  tam bahan , 
d ibayar secara  lum sum  sesua i dengan  m aksim al jum lah  
hari yang d iten tu k an  dalam  SPD.

(4) B esaran  uang  rep resen tasi berfungsi sebagai b a tas  
tertinggi sebagaim ana te rcan tum  p ada  Lam piran I u n tu k  
perja lanan  d inas lu a r daerah  dan  Lam piran II u n tu k  
perja lanan  d inas dalam  daerah .

Pasal 11

Pasal 12

(1) Biaya tran sp o rta s i sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 
ayat (2) h u ru f  d m erupakan  biaya tran sp o rta s i dari tem pat 
k ed u d u k an  lokasi/ko ta /O P D  sam pai dengan tem pat 
tu ju a n  lokasi/ko ta /O P D  dan  sebaliknya.

(2) Biaya tran sp o rta s i sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), 
m eliputi biaya tran sp o rta si da ra t, a ir dan  u d ara , te rm asuk  
pajak  a ta u  retribusi dan  a su ra n s i yang berlaku pada 
pe lab u h an  /  b a n d a ra /  term inal /  s ta s iu n  b e rk e n a an .

(3) T ranspo rtasi yang d igunakan  dalam  rangka  perja lanan  
d inas u n tu k  tingkat A d ap a t m enggunakan  kelas bisnis.

(4) Selain pe lak san a  perja lanan  d inas dengan tingkat 
perja lanan  d inas sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3), 
tran sp o rta s i yang d igunakan  ada lah  kelas b isn is ke bawah.

(5) P elaksana  perja lanan  d inas wajib m em pertim bangkan  ru te  
tran sp o rta s i yang efektif dan  efisien dari tem pat 
k ed u d u k an  sam pai dengan tem pat tu ju a n  dan  sebaliknya.

(6) Biaya tran sp o rta si sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
d ipertanggungjaw abkan secara  riil (at cost).

Pasal 13

(1) Biaya penginapan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 
ayat (2) h u ru f  e d igunakan  u n tu k  pengalokasian  biaya 
peng inapan  sesua i dengan p eru n tu k an n y a .

(2) P elaksana  perja lanan  d inas d ap a t m enggunakan  biaya 
peng inapan  yang m elebihi harga  sesua i dengan
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tingkatannya, jika  dalam  penggunaan  biaya penginapan 
m enggabungkan  lebih dari 1 (satu) pe laksana  perja lanan  
d inas dengan m em perha tikan  b a ta s  tertinggi akum ulasi 
biaya dari penggabungan tersebu t.

(3) Biaya penginapan  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) 
hanya  u n tu k  pem bebanan  biaya kam ar, kecuali biaya 
ex tra  bed jik a  adanya penggabungan  sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (2).

(4) D alam  hal p e laksanaan  perja lanan  d inas tidak
m enggunakan  fasilitas hotel a ta u  tem pat penginapan 
lainnya, p e laksana  perja lanan  d in as  d ap a t d iberikan 
penggantian  u an g  penginapan  seb esar 30% (tiga pu luh  
persen) dari b a ta s  tertinggi biaya peng inapan  pada  tem pat 
tu ju a n  per hari sesua i dengan tingkatan  pe laksanaan  
perja lanan  d inas dan  d ibayarkan  secara  lum sum .

(5) Dalam  hal peng inapan  d itanggung  oleh p ihak
penyelenggara m aka biaya peng inapan  te rseb u t tidak 
d ap a t d ibayarkan  d an  tidak  berhak  m enerim a pengganti 
biaya penginapan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (4).

(6) Biaya penginapan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
d ipertanggungjaw abkan secara  riil (at cost).

(7) B esaran  biaya penginapan  berfungsi sebagai b a tas
tertinggi sebagaim ana te rcan tu m  pada Lam piran I u n tu k  
perja lanan  d inas lu ar d aerah  dan  Lam piran II u n tu k  
perja lanan  d inas dalam  daerah .

Pasal 14

(1) Biaya sewa k en d araan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 
4 ayat (2) h u ru f  f m erupakan  biaya sewa k en d araan  selam a 
berada  di kota tu ju an  u n tu k  m endukung  m obilitas 
pe lak san aan  tugas d item pat tu ju an .

(2) Biaya sewa k en d araan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat
(1) te rm asu k  biaya u n tu k  b ah an  bakar, pengem udi dan 
pajak.

(3) Biaya sewa k en d araan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat
(1) hanya  d iberikan  u n tu k  p ihak  dengan  tingkat perja lanan  
d inas tingkat A dan  Sekretaris D aerah.

(4) Biaya sewa k en d araan  sebagaim ana d im aksud  ayat (1) 
d ipertanggungjaw abkan  secara  riil (at cost).

(5) B esaran  biaya sewa k en d araan  berfungsi sebagai b a ta s  
tertinggi sebagaim ana te rcan tum  pada Lam piran III 
P era tu ran  B upati ini.



12

(1) B an tu an  tran sp o rta s i sebagaim ana d im aksud  pada Pasal 4 
ayat (2) h u ru f  g d ap a t d iberikan  sebagai pengganti biaya 
tran sp o rta s i dalam  p e laksanaan  perja lanan  d inas dalam  
d aerah  ku ran g  dari 8 (delapan) jam .

(2) B an tu an  tran sp o rta s i sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
d iberikan  b e rd asa rk an  :
a. S a tu  p u lau  dalam  sa tu  kecam atan ;
b. S a tu  p u lau  beda kecam atan;
c. Beda p u lau  dalam  sa tu  kecam atan ;
d. Beda p u lau  beda kecam atan .

(3) B an tu an  tran sp o rta s i sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
d ipertanggungjaw abkan secara  lum sum .

(4) B esaran  b a n tu a n  tran sp o rta s i berfungsi sebagai b a tas  
tertinggi sebagaim ana te rcan tu m  p ada  Lam piran II 
P e ra tu ran  B upati ini.

Pasal 15

Pasal 16

(1) Biaya pem eriksaan  deteksi COVID-19 sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 4 ayat (2) h u ru f  h d ilaksanakan  
sepan jang  dalam  m asa  pandem i COVID-19.

(2) Pem eriksaan  deteksi COVID-19 sebagaim ana d im aksud 
p ada  ayat (1) d ilakukan  pada  fasilitas k eseh a tan  resmi.

(3) D alam  hal hasil pem eriksaan  deteksi COVID-19
m engak ibatkan  pem batalan  perja lananan  d inas, biaya 
pem eriksaan  k eseh a tan  te tap  d ap a t
d ipertanggungjaw abkan.

(4) Biaya pem eriksaan  deteksi COVID-19 sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) d ipertanggungjaw abkan  secara  riil 
(at cost).

Pasal 17

U ntuk  kegiatan  yang m enyediakan penginapan  dan  
tran sp o rta s i oleh p ihak  yang m engundang , m aka kepada 
p e lak san a  perja lanan  d inas hanya  d iberikan  b iaya-biaya yang 
tidak  d itanggung oleh p ihak  yang m engundang.

Pasal 18

Biaya p erja lanan  d inas sebagaim ana d im aksud  pada Pasal 4 
d iberikan  kepada m asing-m asing pe lak san a  perja lanan  d inas 
yang m elaksanakan  perja lanan  d inas.
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(1) B iaya perja lanan  d inas d ap a t d ibayarkan  sebelum  
p erja lanan  d inas d ilaksanakan .

(2) Dalam  hal biaya perja lanan  d inas belum  d ap a t d ibayar 
sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1), m aka biaya 
perja lanan  d inas d ap a t d ibayarkan  setelah  perja lanan  d inas 
selesai.

Pasal 19

BAB V
PELAKSANAAN PERJALANAN DINAS 

Pasal 20

(1) Perjalanan  d inas d ilak san ak an  b e rd asa rk an  Nota D inas, 
SPT dan  SPD yang d ite rb itkan  oleh pejabat yang 
berw enang.

(2) Pejabat yang berw enang m enandatangan i Nota D inas 
ada lah  sebagai berikut:
a. Pim pinan dan  Anggota DPRD d isesua ikan  dengan ta ta  

tertib  yang berlaku  pada  DPRD;
b. Sekretaris DPRD, Kepala OPD, S taf Ahli, C am at dan  

D irek tur RSUD d itanda tangan i oleh yang bersangku tan  
d itu ju k an  kepada B upati a ta u  Wakil Bupati;

c. A sisten d itanda tangan i oleh yang bersan g k u tan  
d itu jukan  kepada Sekretaris D aerah;

d. Pejabat Eselon III, Eselon IV, S taf dan  Pegawai Kontrak 
pada  lingkungan Sekretaria t D aerah  d itandatangan i 
oleh m asing-m asing  Kepala Bagian d itu ju k an  kepada 
S ekretaris D aerah  m elalui m asing-m asing  asisten  
terkait;

e. Pejabat Eselon III, Eselon IV, S taf dan  Pegawai K ontrak 
d ilingkungan S ekreta ria t DPRD d itanda tangan i oleh 
m asing-m asing  Kepala Bagian d itu ju k an  kepada 
Sekretaris DPRD;

f. Pejabat Eselon III, Eselon IV, S taf dan  Pegawai K ontrak 
pada  OPD lainnya d itan d a tan g an i oleh Sekretaris 
d itu jukan  kepada Kepala OPD bersangku tan ;

g. S u a m i/is tr i dari B upati, Wakil B upati, Pim pinan DPRD 
dan  Sekretaris D aerah d itan d a tan g an i oleh Kepala OPD 
b ersan g k u tan  d itu ju k an  kepada Bupati;

h. M asyarakat d itanda tangan i oleh Kepala OPD 
b ersan g k u tan  d itu ju k an  kepada Bupati;

i. Pihak lain yang terikat perjan jian  kerjasam a dengan 
pem erin tah  daerah  d itanda tangan i oleh Kepala OPD 
b ersan g k u tan  d itu ju k an  kepada  Bupati.

(3) Nota D inas d ib u a t sebagai d a sa r  penerb itan  SPT bagi 
pe lak san a  perja lanan  d inas, kecuali pe lak san a  perja lanan  
d inas u n tu k  tingkat A.



14

(4) Pejabat yang berw enang m enandatangan i SPT adalah
sebagai berikut:
a. B upati d itanda tangan i oleh Bupati;
b. Wakil B upati d itanda tangan i oleh B upati a ta u  Wakil 

Bupati;
c. Pim pinan dan  Anggota DPRD d isesua ikan  dengan ta ta  

tertib  yang berlaku  pada  DPRD;
d. Sekretaris D aerah, Sekretaris DPRD, Kepala OPD, Staf 

Ahli, D irektur RSUD dan  d itan d a tan g an i oleh Bupati 
a ta u  Wakil Bupati;

e. A sisten, C am at dan  Pejabat Eselon III, Pejabat Eselon 
IV, Staf, Pegawai K ontrak pada  lingkungan Sekretariat 
D aerah d itandatangan i oleh Sekretaris Daerah;

f. Pejabat Eselon III, Pejabat Eselon IV, S taf dan  Pegawai 
K ontrak p ada  lingkungan S ekreta ria t DPRD 
d itanda tangan i oleh Sekretaris DPRD;

g. Pejabat Eselon III, Eselon IV, S taf d an  Pegawai Kontrak 
pada  OPD lainnya d itan d a tan g an i oleh Kepala OPD 
bersangku tan ;

h. S u a m i/is tr i dari B upati, Wakil B upati, Pim pinan DPRD 
dan  Sekretaris D aerah d itan d a tan g an i oleh Kepala OPD 
bersangku tan ;

i. M asyarakat d itanda tangan i oleh Kepala OPD 
bersangku tan ;

j. Pihak lain yang terikat perjan jian  kerjasam a dengan 
pem erin tah  daerah  d itan d a tan g an i oleh Kepala OPD 
bersangku tan .

Pasal 21

(1) SPD d itanda tangan i oleh pengguna a n g g a ra n /k u a sa  
pengguna anggaran  pada  O P D /un it kerja  yang m enjadi 
pem bebanan  biaya perja lanan  dinas.

(2) SPD sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) sesua i dengan 
form at sebagaim ana te rcan tu m  p ada  Lam piran IV 
P era tu ran  B upati ini.

BAB VI
PERTANGGUNGJAWABAN PERJALANAN DINAS

Pasal 22

(1) Pelaksana  perja lanan  d inas wajib m enyam paikan 
pertanggungjaw aban  p e laksanaan  perja lanan  d inas kepada 
pengguna a n g g a ra n /k u a sa  pengguna anggaran  paling 
lam bat 5 (lima) hari kerja se te lah  perja lanan  d inas 
d ilaksanakan .
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(2) Pertanggungjaw aban biaya perja lanan  d inas sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) d isesu a ik an  dengan 
p e ru n tu k a n n y a  a n ta ra  lain yaitu:
a. Nota Dinas;
b. SPT;
c. SPD yang telah d itanda tangan i dan  d isahkan  oleh 

pejabat yang berw enang pada tem pat tu juan ;
d. Tiket pesaw at u d a ra , boarding p ass  dan  a irport tax;
e. Bukti pem bayaran  pem belian tike t pesaw at udara ;
f. Tiket kapal dan  p ass  pe labuhan ;
g. Tiket a ta u  bukti pend u k u n g  yang sah  u n tu k  m oda 

tran sp o rta s i lainnya;
h. Invoice/bill a ta u  bukti pend u k u n g  lainnya yang sah  

u n tu k  biaya penginapan;
i. B ukti pem bayaran  yang sah  u n tu k  biaya sewa 

k en d araan  dalam  kota tem pat tu juan ;
j. Bukti hasil pem eriksaan  deteksi COVID-19;
k. Bukti pem bayaran  a ta s  hasil pem eriksaan  deteksi 

COVID-19;
l. Laporan perja lanan  dinas;
m. S u ra t un d an g an  dari p ihak  penyelenggara;
n. D aftar Pengeluaran Riil, sesua i dengan form at 

sebagaim ana te rcan tu m  pada Lam piran V P era tu ran  
B upati ini.

(3) D alam  hal buk ti pengeluaran  biaya sebagaim ana 
d im aksud  p ada  ayat (2) h u ru f  g, h u ru f  h dan  h u ru f i tidak 
tersedia, pertanggungjaw aban biaya perja lanan  d inas 
d a p a t m enggunakan  D aftar Pengeluaran  Riil sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (2) h u ru f  n.

Pasal 23

D alam  hal te rd ap a t penggabungan biaya penginapan 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 13 ayat (2) m aka 
pertanggungjaw aban  d ibebankan  pada sa lah  sa tu  pelaksana  
p erja lanan  dinas.

Pasal 24

(1) Dalam  hal ju m lah  hari perja lanan  d inas k u rang  dari 
ju m lah  hari yang d ite tapkan  dalam  SPD, pelaksana  
perja lanan  d inas wajib m engem balikan kelebihan biaya 
perja lanan  d inas yang telah diterim anya.

(2] Pertanggungjaw aban m engenai b iaya-b iaya perja lanan  
d in as  yang d ikeluarkan  pada  p rinsipnya d ibatasi hingga 
p ada  pem buk tian  bahw a perja lanan  d inas d im aksud 
b en a r-b e n a r telah d ilakukan  dengan tu ju a n  dan  w aktu  
yang telah d ite tapkan .
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BAB VII
PENGENDALIAN INTERNAL 

Pasal 25

(1) Kepala O P D /un it kerja  m elakukan  pengendalian  in ternal 
te rh ad ap  p e laksanaan  perja lanan  dinas.

(2) Pengendalian in ternal sebagaim ana d im aksud  pada ayat 
(1) d ilak sanakan  sesua i k e ten tu an  p era tu ran  
perundang -undangan .

BAB VIII 
SANKSI

Pasal 26

(1) P elaksana  perja lanan  d inas bertanggung jaw ab 
sep en u h n y a  a ta s  kerugian  yang d iderita  oleh n eg ara / 
d aerah  sebagai ak iba t dari kesa lahan , kelalaian dan  
kealpaan  yang b e rsan g k u tan  dalam  hub u n g an n y a  dengan 
perja lanan  d inas d im aksud.

(2) T erhadap  kesalahan , kelalaian, dan  kealpaan  sebagaim ana 
d im aksud  p ada  ayat (1) d ap a t d ikenakan  tindakan  berupa  :
a. T u n tu ta n  ganti rugi sesua i dengan ke ten tuan  

pe ru n d an g -u n d an g an  yang berlaku.
b. S anksi adm in istra tif dan  san k si lainnya m en u ru t 

k e ten tu an  yang berlaku.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 27

P elaksanaan  perja lanan  d inas dengan m enggunakan  sum ber 
d a n a  APBN d ap a t m enggunakan  p e tu n ju k  tekn is tersendiri 
sepan jang  d ia tu r dengan p e ra tu ran  perundang -undangan .

Pasal 28

D engan berlakunya p e ra tu ran  ini, m aka  P era tu ran  Bupati 
K arim un Nomor 71 T ahun  2017 ten tang  Pedom an P elaksanaan  
Perjalanan  D inas Dalam  Negeri Di L ingkungan Pem erintah 
K abupaten  K arim un, sebagaim ana telah  d iu b ah  beberapa kali 
te rak h ir dengan P era tu ran  B upati K arim un Nomor 1 T ahun  
2020 ten tang  P erubahan  Kedua Atas P e ra tu ran  B upati ten tang  
Pedom an P elaksanaan  Perjalanan D inas Dalam  Negeri Di 
L ingkungan Pem erintah K abupaten K arim un d icabu t dan  
d inya takan  tidak  berlaku.
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Pcraturan  Bupati ini m ulai berlaku pada tanggal 4 J a n u a n  
2021 .

Agar setiap orang m engetahuinya, m em erintahkan 
pengundangan Peraturan  ini dengan penem patannva dalam  
Berita Daerah Kabupaten Karimun.

D itetapkan di Tanjung Balai Karimun 
pada tanggal 21 Desember 2020

BUPATI KARIMUN

Pasal 29

Diundangkan di Tanjung Balai Karimun 
pada tanggal 21 Desember 2020

H KABUPATEN KARIMUN

MUHD. F1RMANSYAH

BERITA DAERAH KABUPATEN KARIMUN TAHUN 2020 NOMOR 7 2



L A M  PI R A N  I

PERATl RAN Bl PATI KAR1MI N 
NOMOR 7 1 lAHl'N 2020
TENTANG PEDOMAN PLLAKSANAAN PERJALANAN DINAS 
DALAM NEGER! Dl L.'NGKUNGAN PEMER1NTAH 
KA8 UPATEN KAR1MUN

ST A N D A R  HARGA PER JA LAN A N  D IN A S LUAR D AE RAH

I. BATAS TERTINGGI GANG HARIAN DAN DIKLAT

NO PROVINSI UANG HARIAN DIKLAT SATUAN

1 N anggroe Aceh D aru ssa lam 3 60 .000 1 10 000 OH
2 S u m ate ra  U ta ra 3 7 0  000 110.000 OH
3 Riau 3 7 0 .0 0 0 1 10.000 OH
4 Jam b i 3 7 0  000 1 10.000 OH
S S u m a te ra  B ara t 3 8 0  000 1 10.000 OH
6 S u m ate ra  S e la tan 3 8 0 .0 0 0 1 10.000 OH
7 L am pung 3 80 .000 1 10 000 OH
8 B engkuiu 3 8 0  000 1 10.000 OH
9 B angka B elitung 4 1 0 .0 0 0 120.000 OH
10 B antcn 3 7 0 .0 0 0 110 000 OH
11 J a w a  B ara t 4 3 0  000 130 000 OH
12 D.K.l J a k a r ta 5 3 0 .0 0 0 160 .000 OH
13 J a w a  Tengah 3 7 0 .0 0 0 110.000 OH
14 D J  Y ogyakarta 4 2 0 .0 0 0 130 .000 OH
15 J a w a  Tim ur 4 1 0 0 0 0 120.000 OH
16 Bali 4 8 0  000 140 .000 OH
17 N usa T enggara  B ara t 4 4 0 .0 0 0 130.000 OH
18 N u sa  T enggara  T im ur 4 3 0  000 130 .000 OH
19 K alim an tan  B ara t 3 8 0 .0 0 0 1 10 000 OH
20 K alim antan  Tengah 3 6 0 .0 0 0 1 10.000 OH
21 K alim antan  S e la tan 3 8 0 .0 0 0 110.000 OH
22 K alim antan  T im ur 4 3 0  000 1 3 0 .000 OH
23 K alim an tan  U tara 4 3 0  000 1 3 0 .000 OH
24 S ulaw esi U ta ra 3 70 .000 110.000 OH
25 G orontalo 3 7 0 .0 0 0 1 10.000 OH
26 S ulaw esi B ara t 4 1 0 .0 0 0 120.000 OH
27 S ulaw esi S e la tan 4 3 0  000 130 .000 OH
28 S ulaw esi Tengah 3 70 .000 1 10.000 OH
29 S ulaw esi T enggara 3 8 0 .0 0 0 1 10.000 OH
30 M aluku 3 8 0 .0 0 0 110.000 OH
31 M aluku U ta ra 4 3 0 .0 0 0 130.000 OH
32 P apua 5 80 .000 170 .000 OH
33 P a p u a  B ara t 4 8 0 .0 0 0 140 .000 OH
34 Provinsi K ep u la u an  Riau 3 7 0 .0 0 0 1 10.000 OH

II. BATAS TERTINGGI UANG REPRESENTASI

Tingkat P e la k sa n a  P eQ alanan  D in as

NO URAiAN
T ingkat A Tingkat B Tingkat C

B upa ti. Waki! B upa ti, 
P im pinan DPRD d a n  

Forkopim da

A nggota DPRD d an  
S e k re ta r ts  D aerah

Eseion  II

1 U ang R e p re se n ts *  L uar D aerah 250  000 150.000 150.000

III BATAS TERTINGGI UANG HARIAN UNTUK MASYARAKAT

NO URAIAN JU.MLAH JUMLAH SATUAN

1 L uar Provinsi KEPR1 3 5 0 .000 3 50 .000 OH

2 Provinsi KEPRI (Selain  K ab u p a tcn  K arim un) 2 5 0 .0 0 0 250.006) OH

IV BATAS TERTINGGI BIAYA TRANSPORTASI

NO URAIAN HARGA SATUAN

1 Biaya T ra n sp o rta s i D ara t d a n  Laut P c q a la n a n  D in as  L uar D aerah  iProv. KEPR1I 1.000 000 PP

2 Biaya T ra n sp o rta s i D ara t d a n  Laut P crja lan an  D in as  L uar D aerah  iL uar Prov KEPRI) 1.200 000 PP



V BATAS TERTINGGI BIAYA PENG 1 NAP AN

NO TUJUAN

TINOKAT A TINOKAT B TINOKAT C TINOKAT D TING KATE TINOKAT F TINOKAT G

B upati, Wakil 
B upati, 

P im pinan 
DPRD dan  

Forkopim da

Anggota 

DPRD dan  
S ck re tan s  

D aerah

Eselon  11 Eselon  III

Eselon  IV 
dan  PNS 

C olon gan  IV 
Non Eselon

PNS
G olongan III, 

II d an  I

Pegawai
K ontrak

SATU
AN

1
N anggroe Aceh 
D aru ssa lam

2 ,000,000 1,500.000 1,200,000 1,000,000 5 5 0 ,0 0 0 5 0 0 .000 4 5 0 ,000 OH

2 S u m a te ra  U tara 3 ,0 0 0 ,0 0 0 ___1,300 ,000

.......2 ,000 .000'

1, 100,000 9 0 0 ,0 0 0 5 3 0 ,000 5 1 0 ,000 5 0 0 ,000 OH
3 Riau 3 .0 0 0 .0 0 0 1,800 ,000 1,000,000 7 5 0 .0 0 0 6 5 0  000 5 5 0 ,000 OH
4 Jam b i 3 ,0 0 0 .0 0 0 2.000.000 1.800.00C 1,000,000 5 8 0 .000 5 5 0 .000 5 0 0 ,000 OH
5 S u m a te ra  B ara t 3 .0 0 0 .0 0 0 2.000.000 1,800 ,000 1,000,000 6 5 0 .0 0 0 6 0 0 ,000 556,660 OH
6 S u m ate ra  S e la tan 3 .5 0 0 .0 0 0 2,000.000 1.800,000 1.000,000 8 0 0 .0 0 0 7 0 0 .000 6 0 0 ,0 0 0

' 566,606
OH

OH7

8
L ainpung 3 .0 0 0 .0 0 0 1.800.000 1,600 ,000 9 0 0 .0 0 0 5 8 0 ,000 5 5 0 .000
B engkulu 2 ,000.000 1.500.000 1.300 .000 9 0 0 ,0 0 0 6 3 0 ,0 0 0 6 0 0 ,0 0 0 5 5 0 .000 OH

9
10

B angka B elitung 3 ,0 0 0 .0 0 0 2.000.000 1.700.000 1.000,000 6 2 0 ,0 0 0  

.......7 1 6 .6 6 6

6 0 0 ,0 0 0 5 5 0 ,000 OH
B anten 4 ,0 0 0 .0 0 0 2.200,000 2 .000,000 1.000,000 6 8 0 ,000 6 0 0 .000 OH

1 1 J a w a  B ara t 4 ,5 0 0 ,0 0 0 2 .500 .000 2 ,000,000 1,000,000 5 7 0 .000 5 5 0 ,000 5 2 0 ,000 OH
OH12 D.K.l J a k a n a 4 .5 0 0 ,0 0 0 1,490.000 1,400 ,000 9 5 0 ,000 7 3 0 .0 0 0 7 0 0 ,000 6 5 0 ,000

13
14

J a w a  Tengah 3 ,8 0 0 ,0 0 0 1,300 ,000 J ,  100,000
..... 2 ,666,666
.....1,206^060

9 0 0 ,0 0 0 6 0 0 ,0 0 0 5 8 0 .000 5 5 0 ,000  

....6 5 0 ,000

OH 

....OHD.l Y ogvakarta 4 ,5 0 0 .0 0 0 2 ,40 0 ,0 0 0  
' '  1 .500.000

1,200.000 8 4 0 ,0 0 0 7 0 0 ,000

' 620,00015 J aw a  Tim ur 4 ,0 0 0 .0 0 0 9 5 0 ,000 6 6 0 ,0 0 0 6 0 0 ,000 OH
16 Bali 4 ,3 0 0 ,0 0 0 1,700,000 1,400 ,000 9 9 0 .0 0 0 9 1 0 ,0 0 0 8 5 0 ,000 7 5 0 ,000  

....566:666"

OH

OH17 N usa T enggara B ara t 3 ,0 0 0 ,0 0 0 2 ,060,000 1,400 ,000 1,000,000 5 8 0 ,000 5 7 0 ,000
18 N usa T enggara T im ur 2 ,80 0 .0 0 0 1,300 .000 1,100,000 9 0 0 ,0 0 0 5 5 0 .0 0 0 5 2 0 ,000 566,660 OH
19 K alim an tan  B ara t 2 ,5 0 0 .0 0 0 1,400 ,000 1.200,006 1,000,000 5 3 0 ,000 5 1 0 ,000 500 ,000 OH
20 K alim antan  T engah 3 ,0 0 0 ,0 0 0 2,000,000 1 ,700 ,000 1.100,000 

l.Voo.cxjo 
i.600:000

6 5 0 ,0 0 0 6 0 0 ,000 580 ,000 OH

22
23

K alim antan  Tim ur

3 ,20 0 ,0 0 0  

......3  606 . 66 6 1,766,666 ...... i ,5667666 750 ',660 ......666.000
566.660
506.660

OH

OH
K alim antan  U tara 3 ,000.000 1,800 ,000 1.566,666 1,000,000 7 0 0 ,000 6 0 0 ,000 5 0 0 .000 OH

24 S ulaw esi U tara 3 ,5 0 0 ,0 0 0 1,700 ,000 1.500 ,000 9 0 0 ,0 0 0 6 5 0 ,0 0 0 6 0 0 ,0 0 0 500 .000 OH
25 G orontalo 3 ,0 0 0 .0 0 0 1,600 ,000 ____1 ,300 ,000

"  f .300,000'
9 0 0 .0 0 0 7 5 0 ,0 0 0 6 5 0 .0 0 0

...... 656:666 '
5 5 0 .000
550 .000

OH
OH26 S ulaw esi B ara t 3 ,0 0 0 ,0 0 0 1,600,000 9 0 0 ,0 0 0 7 0 0 .0 0 0

27 S ulaw esi S ela tan 3 .5 0 0 .0 0 0 i ,560,600 1 ,300 ,000 1.000,000 7 3 0 ,000 6 5 0 .000 550’,660 OH
28 S ulaw esi Tengah 2 .000,000 1,400,000 1,200,000 9 0 0 .0 0 0 756.666 6 5 0 .000 550 ,000 OH
29

30

S ulaw esi T enggara 2 ,200.000 1,500 ,000 1,200.000 9 0 0 ,0 0 0 7 5 0 ,0 0 0 6 5 0 ,000 550 ,000 OH

OHM aluku 2 .80 0 .0 0 0 1.800 .000 1.500 ,000 1.000.000 6 6 0 ,0 0 0 6 0 0 ,0 0 0 5 0 0 ,000
31
32

M aluku U tara 2 ,80 0 ,0 0 0 1,806,666 1,500 ,000 1,000,000 6 0 0 ,0 0 0 5 5 0 ,000 5 0 0 ,000 OH
P apua 3 .0 0 0 ,0 0 0 1,800,000 1,500 .000 1,000,000 7 0 0 ,0 0 0 6 0 0 ,000 5 0 0  000 OH

33 P ap u a  B ara t 3 .0 0 0 .0 0 0 1,800 .000 1,500 ,000 1,000.000 7 0 0 ,0 0 0 6 0 0 ,000 5 0 0  000 OH

34
Provinsi K epu lau an  Riau 
(Selain K abupaten  
K anm un)

4 ,0 0 0 ,0 0 0 1,600 ,000 1,500 .000 9 0 0 ,0 0 0 7 5 0 .0 0 0 6 5 0 ,000 5 0 0 ,000 OH

B UP ATI KARIM UN



LAMP1RAN II
PERATl.'RAN BUPAT! KARIMUN 
NOMOR 7 l TAHUN 2020
TENTANG PEDOMAN PE LA KS A NAAN PERJALANAN DINAS 

DALAM NEGER1 DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN KARIMUN

STANDAR HARGA PERJALANAN DINAS DALAM DAE RAH

A. PERJALANAN DINAS DALAM DAERAH LEBIH DARI 8 JAM

1. BATAS TERTINGGi UANG MARIAN

NO URA1AN JUMLAH SATUAN

1 Kabu p a ten  K anm un 150,000 OH

II BATAS TERTINGGI UANG REPRESENTASI

T m gkat P e la k sa n a  P erja lan an  D inas

T m gkat A Tm gkat B Tm gkat C
NO URAIAN B upati, W akil B upati. 

P im pinan DPRD dan  
F orkopnr.da

A nggota DPRD dan  
S e k re ta n s  D aerah

Eselon  11

1 U ang R ep re sen tas i DaJam D aerah 125.000 75 ,000 75 .0 0 0

III BATAS TERTINGGI UANG MARIAN UNTUK MASYARAKAT

NO URAIAN JUMLAH SATUAN

1 K abupaten  K anm un 120,000 OH

IV BATAS TERTINGGI BIAYA TRANSPORTAS!

NO URAIAN HARGA SATUAN

1 Biaya T ra n sp o rta s i D ara t d an  Laut 5 00 ,000 PP

V. BATAS TERTINGGI BIAYA PENGINAPAN

T1NOKAT A TINOKAT B T1NGKAT C TINOKAT D TINOKAT E TINGKAT F TINOKAT 0

NO TUJUAN

B upati. Wakil 
B upati, 

Pirn pm  an  
DPRD dan  

F orkopim da

A nggota 
DPRD dan 
S ek re ta ris  

D aerah

E selon  II Eselon  III

Eselon  IV 
d an  PNS 

G oiongan IV 
Non Eselon

PNS
G oiongan 
III, 11 d an  1

Pegaw ai
K ontrak

SATU
AN

1 Pulau  K anm un 1,200.000 1,100,000 9 0 0 ,0 0 0 5 00 ,000 4 0 0 .0 0 0 3 50 ,000 3 0 0 ,0 0 0 OH

2
Pulau  K u n d u r, M oro, D urai, 

B u ru  D an  Lainnya
6 0 0 ,000 500 .000 4 5 0 ,000 4 0 0 ,0 0 0 3 5 0 ,0 0 0 3 00 ,000 2 5 0 ,000 OH

B. PERJALANAN DINAS DALAM DAERAH KURANG DARI 8 JAM

1 BATAS TERTINGGI BANTUAN TRANSPORTAS1

NO URAIAN JUMLAH SATUAN

1 B an tu an  T ra n sp o rtas i (sa lu  p u la u  d alam  s a tu  k e c am a tan  | 50 ,000 OH

2 B an tu an  T ran sp o rtas i (sa tu  p u la u  b e d a  k ec am a tan  ) 7 5 ,0 0 0 OH

3 B an tu an  T ra n sp o rtas i (beda  p u lau  dalam  s a tu  k ec am a tan  j 100,000 OH

4 B an tu an  T ran sp o rtas i (beda  p u la u  b ed a  k ec am a tan  | 125.000 OH

BUPAT! KARIMUN



LAMPIRAN II!
PERATl RAN BUPATI KARIMUN 

NOMOR 71  TAHUN 2020 
TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN 
PERJALANAN DINAS DALAM NEGERI D! 
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABLPATEN 
KARIM UN

BATAS TERTINGGl BIAVA SEW A KENDARAAN

NO. l  RAIAN SATI AN RODA 4
RODA 6 /  

BI S SEDANG
RODA 6 / 

BUS BESAR

1 Biaya Sewa Kendaraan Per hari 1.000,000 2.000.000 3.000,000

BUPATI KA RIM IJN



LAMPIRAN IV
PERATURAN BUPATI KARIMUN
NOMOR 7 1 TAHUN 2020
TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN PERJALANAN
DINAS DALAM NEGF.RI DILINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN KARIMUN

KOP SKPD

Lembar Ke 
Nomor SPT 
Tanggal

SURAT PERJALANAN DINAS (SPD)

1. Pengguna Ansgaran Kuasa Pengguna Anggaran
2. Nama pegawai yang melaksanakan perjalanan dinas
3. a. NIP

b. Pangkat'Golongan
c. Jabatan, Instansi
d. Tingkat menurut peraturan perjalanan dinas

a.
b.
c.
d.

4, Maksud perjalanan dinas

5. Alat angkutan yang dipergukan
6. a. Tempat berangkat 

b. Tempat tujuan
a.
b.

7. a. Lamanya perjalanan dinas 
j b. Tanggal berangkat 

c. Tanggal harus kembali

a.
b
c.

8 Pengikut :

!

Nomor Nama Pangkat'Golongan Keterangan

1.
2_

9. PembebananAncaaran
a. SKPD
b. Koderekening

a.
b.

I 10. Keterangan Lain-lain

Dikeluarkan di :
Tanggal

Pengguna Anggaran/ 
Kuasa Pengguna Anggaran

NIP.

Tiba di
Pada tanggal .

Berangkat dari : 
Ke
Pada tanggal

Tiba di Telah diperiksa dengan keterangan bahwa perjalanan dinas
Pada tanggal : tersebut atas perintahnya dan semata-mata untuk kepentingan

dinas dalam waktu yang sesingkat-singkatnva

Pengguna Anggaran/ Pengguna Anggaran,
Kuasa Pengguna Anggaran Kuasa Pengguna Anggaran

NIP. NIP.

| Catatan lain-lain :

Pejabat yang memberi perintah, pejabat yang berwenang menerbitkan SPD, pegawai yang melakukan perjalanan dinas, pejabat yang 
mengesahkan tanggal berangkat tiba, serta bendahara pengeiuaran bertanggung jawab berdasarkan peraturan-peraturan Keuangan 
Negara apabila negara menderita kerugian akibat kesalahan, kelalaian dan kealpaannya

BUPATI KARIM UN



LAMPIRAN V :

PERATliRAN BUPATI KARIMUN 

NOMOR 71 TAHUN 2020 
TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN 
PERJALANAN DINAS DALAM NEGERI 
D1 LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN KARIMUN

DAFTAR PENGELUARAN RIIL

Yang bertandatangan dibawah in i:

Kama : ..............................................................................
Pangkat / golongan : ..............................................................................
NIP : ..............................................................................
Jabatan : ..............................................................................
SKPD/Unit Kerja : ..............................................................................

Berdasarkan Surat Perintah Tugas Nomor .......  tanggal ..................  dengan ini kami
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :

1. Biaya transportasi dibawah ini yang tidak tersedia bukti- bukti pengeluarannya meliputi :

NO URAIAN NOMINAL (Rp)

JUMLAH

2. Jumlah uang tersebut pada angka 1 di atas benar-benar dikeluarkan untuk pelaksanaan 
perjalanan dinas dimaksud dan apabila dikemudian hari terdapat kelebihan atas 
pembayaran, kami bersedia untuk menyetorkan kelebihan tersebut ke Kas Negara/ Kas 
Daerah.

Demikian pemyataan ini kami buat dengan sebenarnva, untuk dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya.

Setuju Dibayar: 
Bendahara Pengeluaran

... tanggal bulan tahun 
Pelaksana Perjalanan Dinas

NIP. NIP.

BUPATI KARIMUN


